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Abstrak
Perkembangan teknologi komunikasi yang amat pesat disebut dengan
“mediamorfosis”, media terus berkembang sesuai dengan perubahan
zaman. Mediamorfosis sebagai transformasi media komunikasi,
biasanya sebagai akibat dari hubungan timbal balik yang rumit antara
berbagai kebutuhan yang dirasakan, tekanan persaingan dan politik,
serta berbagai inovasi sosial dan teknologis. anak-anak menjadi
sasaran dari dampak kuat teknologi komunikasi. Apalagi usia anak-
anak merupakan usia yang masih memiliki kemampuan
duplikasi/meniru yang tinggi, sehingga apapun yang ditontonnya
cenderung akan diterima mentah-mentah tanpa di”filter” lebih dahulu.
Pertimbangan inilah yang kemudian  menjadi awal untuk mencari
jalan keluar menangani masalah ini. Berbagai cara terus dijalankan
oleh pihak stasiun televisi untuk setidaknya mengurangi dampaknya
terhadap anak-anak, sebab antara aturan dan kenyataan tidak sejalan,
sebab tayangan yang muncul di media massa khususnya televisi
sebagian besar menayangkan tayangan yang cenderung bersifat
kekerasan, pornografi, bahkan pornoaksi. Ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI)
terhadap acara-acara yang ditayangkan oleh media televisi di
Indonesia.
Kata kunci : Efek media; Daya Duplikasi; Mediamorfosis;
Transformasi media; Filter; Selective Perception;
Selective Exposure; The Powerful Media.
I.1. Dasar pemikiran
Media massa merupakan wadah atau sarana di mana orang
mencari dan, mendapatkan informasi. Saat ini informasi apapun mudah
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didapat hanya dengan cara membuka situs di internet.  Seorang
mahasiswa, bahkan pelajar dari tingkat SMA sampai ke tingkat SD pun
tidak perlu bersusah payah mencari bahan yang diperlukan untuk
membuat tugas. Mereka tinggal membuka dan memanfaatkan
kemudahan dari kemajuan teknologi, di antaranya situs google yang
ada di internet, di mana segala macam informasi tersedia di situs
tersebut. Belajar jadi lebih mudah bagi mereka yang haus ilmu
pengetahuan. Namun, banyak juga situs-situs yang tidak layak untuk
dilihat oleh anak-anak maupun remaja. Hanya masalahnya sulit
dihindari untuk benar-benar ditiadakan. Departemen Komunikasi dan
Informasi (DEPKOMINFO) telah berupaya keras untuk menutup situs-
situs tersebut, tetapi begitu situs tersebut ditutup, maka tidak lama
kemudian sudah ada situs yang sama dengan nama baru, layaknya main
“petak umpet” antara DEPKOMINFO versus situs-situs porno.
Perkembangan teknologi komunikasi yang amat pesat ini oleh
Fidler (1997) disebut dengan “mediamorfosis”, yang menurutnya
media terus berkembang sesuai dengan perubahan zaman.
Mediamorfosis oleh Fidler diartikan sebagai transformasi media
komunikasi, biasanya sebagai akibat dari hubungan timbal balik yang
rumit antara berbagai kebutuhan yang dirasakan, tekanan persaingan
dan politik, serta berbagai inovasi sosial dan teknologis (Fidler,
1997:35). Sementara Fidler – dengan keberadaan internet menyebutnya
sebagai mediamorfosis, lain lagi dengan McQuails (1997) yang
menyebutnya sebagai “new media” atau media baru. Bahkan McQuails
mengatakan bahwa “the entire study of mass communication is based
on the premise that the media have significant effects” (Bolt,
1995:118). Ini menandakan bahwa memang media memberikan
dampak yang nyata pada khalayak.
Sejak awal kemunculannya di Indonesia sekitar tahun 90-an,
internet makin berkembang. Hingga kini sudah merambah bahkan
sampai ke desa-desa, seperti yang telah dilakukan oleh PT Telkom
melalui Corporate Social Responsibility (CSR) dengan program
“Internet Masuk Desa”. Terkadang, di satu sisi kita ingin memajukan
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pengetahuan masyarakat melalui internet dari mulai masyarakat kota
sampai masyarakat desa, tetapi di sisi lain dampak internet begitu
besar, terutama yang perlu dikhawatirkan adalah dampaknya terhadap
anak-anak yang pada dasarnya masih berada pada masa/tahap
duplikasi/peniru. Inilah yang perlu diperhatikan, baik oleh semua pihak,
semua kalangan.
Selain internet, media elektronik televisi juga memberi dampak
yang lumayan kuat. Lagi-lagi, anak-anak menjadi sasaran dari dampak
kuat televisi. Apalagi usia anak-anak merupakan usia yang masih
memiliki kemampuan duplikasi/meniru yang tinggi, sehingga apapun
yang ditontonnya cenderung akan diterima mentah-mentah tanpa
di”filter” lebih dahulu. Pertimbangan inilah yang kemudian  menjadi
awal untuk mencari jalan keluar menangani masalah ini. Berbagai cara
terus dijalankan oleh pihak stasiun televisi untuk setidaknya
mengurangi dampaknya terhadap anak-anak, seperti misalnya dengan
mencantumkan kode-kode tertentu di kiri atas layar atau di kanan atas
layar kaca. Kode-kode tersebut, yaitu : BO (Bimbingan Orang Tua);
DW (Dewasa); SU (Semua Umur), atau R (Remaja). Usaha ini patut
diacungi jempol, hanya sayang masih saja ada stasiun televisi yang
tidak mencantumkan kode-kode seperti ini. Bahkan, ada stasiun televisi
yang menayangkan film cerita yang masuk kategori dewasa pada
“prime time”, di mana masih ada sebagian anak-anak yang belum
tidur.
Masalah seperti inilah yang cukup membuat kita miris, prihatin.
Sudah tidak adakah pihak-pihak yang bertanggungjawab terhadap
kepentingan public, terutama publik anak-anak?. Surat kabar Kompas
(Senin, 10 November 2008) memuat berita tentang bagaimana tayangan
kekerasan cukup mendominir jenis tayangan televisi. Penelitian yang
dilakukan KPI Pusat terhadap sepuluh TV swasta (ANTV, Metro TV,
TV One, Trans TV, Trans-7, Indosiar, SCTV, Global TV, dan RCTI,
dan satu TV Publik yaitu TVRI). Sebaran tayangan kekerasan yang
dimunculkan dalam tayangan televisi adalah sebagai berikut :
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Global TV 35,2%, Indosiar 18,3%, RCTI 12,7%, TV One 12,7%,
Metro TV 8,5%, Trans TV 8,5%, SCTV 2,8%, TPI 1,4%.
(Untuk kurun waktu mulai tahun 2010 sudah terjadi perubahan
kepemilikan stasiun televisi, di mana saat ini kepemilikan sebagian
besar dikuasai oleh orang-orang yang mempunyai kepentingan politik.
Seperti misalnya, Ketua Umum Partai Golkar Aburizal Bakrie memiliki
TvOne, Anteve, Vivanews.com; Dari Partai Nasdem yaitu Surya paloh
dan Hary Tanoesudibjo memiliki Metro TV, Media Indonesia, RCTI,
Global TV, MNC TV, harian Seputar Indonesia, dan Oke Zone.com.)
Ini sangat kontradiktif dengan Peraturan Komisi penyiaran Indonesia
Nomor 3 Tahun 2007 tentang Standar Program Siaran, yaitu :
Pasal 28 Ayat 2
Program atau promo program yang mengandung muatan kekerasan
secara dominan atau mengandung adegan kekerasan eksplisit dan
vulgar, hanya dapat disiarkan pada pukul 22.00-03.00 sesuai waktu
stasiun televisi penyiaran yang menayangkan.
Pasal 33
Ayat 2
Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan materi siaran tentang
kekerasan dan kriminalitas yang dalam proses produksinya diketahui
mengandung muatan rekayasa yang mencemarkan nama baik dan
membahayakan obyek pemberitaan.
Ayat 3
Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan adegan rekonstruksi
kejahatan pembunuhan secara rinci.
Berdasarkan peraturan tersebut, maka antara aturan dan
kenyataan tidak sejalan, sebab tayangan yang muncul di media massa
khususnya televisi sebagian besar menayangkan tayangan yang
cenderung bersifat kekerasan, pornografi, bahkan pornoaksi. Ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Komisi Penyiaran
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Indonesia (KPI) terhadap acara-acara yang ditayangkan oleh media
televisi di Indonesia.
I.2. Kasus Aktual Dewasa Ini
Kasus aktual yang berkaitan dengan media massa -terutama
televisi- apalagi kalau bukan kekerasan, kejahatan. Dua jenis kasus ini
menjadi berita yang tidak pernah terlewatkan dalam tayangan televisi,
siaran radio, atau informasi di media cetak. Layaknya, tanpa berita ini
maka keringlah isi pemberitaan media. Ada dua kemungkinan kondisi
apabila berita terlalu banyak porsi pemberitaannya. Pertama, cenderung
membuat orang makin bosan untuk memperhatikan. Kemungkinan
kedua, apabila jenis berita yang sarat kekerasan dan kejahatan sering
ditayangkan bahkan berulang-ulang akan membuat orang yang
menonton terpicu rasa penasarannya. Bisa saja terbersit dalam
benaknya “bagaimana rasanya membunuh?” atau “coba-coba untuk
mencuri”, atau mungkin bagi anak-anak yang tinggi daya duplikasinya
akan penasaran untuk memukul temannya dengan cara yang sama
seperti yang ditayangkan di televisi. Beberapa individu meniru perilaku
agresif yang mereka lihat di media, namun insiden seperti itu adalah
pengecualian. Beberapa pakar berargumen bahwa tayangan kekerasan
di media justru mereduksi perilaku agresif di dunia nyata (Vivian, 2005
: 484).
Kasus-kasus yang muncul beberapa waktu lalu, misalnya saja
kasus Rian – pembunuh berantai – yang telah membunuh sebanyak 11
korban. Kasus mutilasi yang cukup fenomenal belakangan ini adalah
mutilasi dua warga Negara Indonesia yang bermukim di Hongkong.
Pelaku pembunuhan ternyata adalah suami korban sendiri. Saat ini
media cenderung menayangkan rekonstruksi suatu peristiwa
pembunuhan. Padahal menurut Erlangga (Kompas, 10 November
2008), bahwa media massa yang memiliki efek yang paling kuat
terhadap masyarakat dalam hal peniruan adalah televisi. “Karena itu,
tayangan rekonstruksi kriminalitas itu sebaiknya dihentikan karena
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sangat berbahaya. Televisi dan juga media cetak sebaiknya tidak lagi
mengangkat pemberitaan kriminalitas secara detail”. Jadi sebenarnya
rekonstruksi peristiwa pembunuhan sebaiknya hanya diperuntukkan
bagi kepentingan kepolisian untuk mengusut kasus tersebut. Hanya
masalahnya sampai saat ini rekonstruksi peristiwa pembunuhan,
pencurian, perampokan masih saja ditayangkan di televisi.
Kasus berikutnya yang tak kalah cukup mengejutkan adalah
kasus tindak kekerasan di Bandung yang dilakukan oleh anak-anak
Sekolah Dasar terhadap teman sekolahnya. Bahkan, ada tindak
kekerasan yang mengakibatkan korban meninggal, dan inipun
dilakukan oleh anak-anak. Pada saat dilakukan tes oleh Psikolog
terhadap beberapa pelaku, ternyata sebagian besar anak-anak tersebut
terobsesi oleh tayangan film Smack Down di televisi. Sebenarnya acara
ini sudah mengundang kontroversi di kalangan masyarakat, tetapi
keluhan ini baru ditindaklanjuti setelah jatuh beberapa korban
kekerasan. Fenomena seperti ini memang biasa terjadi di Indonesia,
baru mendapat perhatian serius apabila sudah jatuh korban. Semestinya
hal ini tidak perlu terjadi apabila pihak-pihak yang berkecimpung di
bidang media memiliki kepekaan sosial terhadap acara yang akan
ditayangkan. Sehingga kasus-kasus seperti layaknya Rian dan tayangan
Smack Down tidak terjadi lagi.
I.3. Tujuan dan  Manfaat Penelitian Efek Media
Tujuan dan manfaat dari meneliti efek media adalah untuk
mengetahui sampai sejaumana kekuatan media dapat memengaruhi
terhadap perilaku khalayak. Khalayak dalam hal ini bisa saja para
remaja, anak-anak, atau bahkan orang dewasa, berkaitan dengan pola
hidup konsumtif. Atau juga penelitian dilakukan untuk kepentingan
stasiun televisi terhadap program yang mereka buat, apakah program
yang dibuat dapat mencapai rating.
Meneliti efek media pada dasarnya adalah melakukan riset
media terhadap efek yang terjadi setelah tayangan berjalan. Riset yang
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disponsori media dilakukan untuk mencari cara membangun audien,
menambah profit, dan membuat program yang bertanggung jawab.
Menurut Vivian (2008 : 442) studi yang disponsori media dilakukan
untuk mencari informasi yang dapat dipakai. Ini dinamakan riset
terapan. Misalnya, ketika penyiar melakukan riset tentang kekerasan
media, maka pengelola media membutuhkan jawaban untuk membuat
acara. Pengukuran audien dan analisis audien adalah riset terapan, yang
dapat dimanfaatkan untuk menambah laba. Sedangkan yang lebih
berkaitan pada efek media adalah studi tentang efek. Pada 1920 an ,
ketika teori komunikasi massa mulai menemukan bentuknya, para
sarjana mulai mengeksplorasi efek dari komunikasi massa dan media
massa terhadap masyarakat dan individu. Sebaliknya, sebagian sarjana
juga tertarik meneliti pada bagaimana perubahan dan penyesuaian
dalam masyarakat akan memengaruhi media dan isinya.
II. Kerangka Teori
Dalam perjalanannya, komunikasi melalui media mengalami
berbagai perubahan. Komunikasi melalui media massa, dikatakan
sebagai komunikasi massa. Secara sederhana (Rakhmat, 2004:189),
komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, yakni surat
kabar, majalah, radio, televisi, keputusan dan film. Bila sistem
komunikasi massa diperbandingkan dengan system komunikasi
interpersonal, secara teknis kita dapat menunjukkan empat tanda pokok
dari komunikasi massa. Menurut Noelle (Rakhmat, 2004:189) empat
tanda pokok tersebut adalah : (1) bersifat tidak langsung, artinya harus
melewati media teknis; (2) bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi
antara peserta-peserta komunikasi (para komunikan); (3) bersifat
terbuka, artinya ditujukan pada public yang tidak terbatas dan anonym;
(4) mempunyai publik yang secara geografis tersebar. Sedangkan
McQuails (1991:33) menyebutkan ciri-ciri komunikasi massa di
antaranya adalah bukanlah satu orang, melainkan organisasi formal,
dan “sang pengirim” nya seringkali merupakan komunikator
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profesional. Juga pesannya tidak unik dan beraneka ragam, serta dapat
diperkirakan. Ditambahkan juga oleh McQuails bahwa pesan tersebut
seringkali “diproses”, distandarisasi, dan selalu diperbanyak. Dengan
demikian pesan yang sampai kepada khalayak adalah pesan yang sudah
dikemas sedemikian rupa untuk maksud tertentu.
Pesan tersebut tersebut antara lain adalah pesan kampanye dari
beberapa partai politik yang bermaksud untuk  merubah perilaku orang,
seperti misalnya pesan-pesan kampanye dari Partai Gerindra. Ini
merupakan salah satu partai yang sangat memanfaatkan media massa
untuk memperkenalkan visi dan misi partainya melalui iklan yang
berkali-kali ditayangkan dan dengan durasi yang cukup lama untuk
kategori sebuah iklan. Keuntungan yang diperoleh Partai Gerindra
adalah mendapat opini yang positif dari khalayak media massa, yang
notabene bahwa partai tersebut adalah partai baru tetapi sudah dapat
menarik perhatian masyarakat. Iklan yang ditayangkannya pun cukup
menarik dan isi pesannya cukup merepresentasikan kehidupan
masyarakat Indonesia yang sebenarnya. Inilah kiranya yang membuat
pamornya cepat terdongkrak. Padahal kita ketahui bahwa ketua
partainya, yaitu Prabowo Subianto sempat tersandung kasus pada masa
reformasi tahun 1998. Ternyata bahwa media massa mempunyai
kemampuan melalui pesannya untuk mengubah, mengkonstruk, dan
mempersuasi  opini khalayak yang sebelumnya sudah terbentuk. Tetapi
tentu saja untuk melakukan ini membutuhkan tim ahli yang handal,
anggaran yang dibutuhkannya pun cukup besar, dan hanya orang
tertentu saja yang mampu melakukannya. Dari contoh di atas dapat
disimpulkan bahwa media massa mempunyai kekuatan yang cukup
besar untuk mempengaruhi khalayak.
Bila diamati, perkembangan efek media massa dari tahun 1940
– 1990 cukup fluktuatif, mengalami pasang surut. Dan ini dimulai pada
tahun 1914, di mana saat itu media massa mempunyai pengaruh yang
amat besar terhadap khalayak. Teori yang terkenal kurun waktu 1914 –
1947 yaitu teori dari Harold Laswell dengan teori Who-says what-in
which channel-to whom-with what effect. Kemudian pada tahun 1942 –
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1945, Carl I Hovland menyusul dengan penelitian eksperimental untuk
menguji efek film terhadap tentara. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa film hanya efektif dalam menyampaikan informasi, tetapi tidak
dalam mengubah sikap. Penelitian tentang media massa terus
dilakukan, Cooper dan jahooda tidak ketinggalan melakukan penelitian
tentang pengaruh film “Mr. Bigott” yang ditujukan untuk
menghilangkan prasangka rasial. Mereka menemukan bahwa persepsi
selektif mengurangi efektivitas pesan.
Surutnya anggapan bahwa media massa mempunyai kekuatan
yang amat besar dalam mempengaruhi khalayak, dimulai dengan
adanya penelitian yang dilakukan Paul Lazarsfeld dan kawan-kawan
pada tahun 1940. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
media massa dalam kampanye pemilu pada perilaku memilih. Apa
yang ditemukan Paul Lazarsfeld (Rakhmat, 2004) mengejutkan,
terutama setelah khalayak mengenal Teori Peluru, yaitu bahwa : (1)
media massa hampir tidak berpengaruh sama sekali; (2) Media massa
dianggap lebih berfungsi untuk memperteguh keyakinan yang ada; (3)
media interpersonal lebih dominan daripada media massa; (5) khalayak
menyaring informasi melalui proses yang disebut terpaan selektif
(selective exposure) dan persepsi selektif (selective perception).
Begitu pula menurut Joseph T. Klapper (Boyd & Newbolt,
1995:136), bahwa proses komunikasi yang terjadi dalam komunikasi
massa melalui “who-says what-to whom” juga dipengaruhi dengan
predisposisi khalayak itu sendiri yaitu khalayak akan menilainya
berdasarkan pada “self selection” dan “selective perception”.  Jadi,
pesan atau informasi apapun yang disampaikan media melalui
tayangannya akan selalu dipengaruhi juga oleh seleksi diri dan seleksi
persepsi dari anggota khalayak. Predisposisi merupakan opini atau
pendapat yang memang sudah terbentuk dalam diri anggota khalayak
sebelum adanya terpaan media. Sehingga anggota khalayak tidak akan
mentah-mentah menerima pesan yang ditayangkan melalui media.
Dengan demikian, baik itu Paul Lazarsfeld dan juga Joseph Klapper
punya pendapat yang sama tentang the powerful of media , bahwa
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terpaan media tidak terlalu kuat untuk mempengaruhi khalayak.
Mereka justru tidak sependapat dengan teori peluru seperti yang
disampaikan oleh Wilbur Schramm, di mana menurut teori itu media
massa punya kekuatan dalam mempengaruhi khalayak, karena menurut
teori peluru bahwa khalayak itu bersifat pasif. Tetapi, kemudian
ternyata Wilbur Schramm pada tahun 1970 menyangkal teorinya
sendiri, karena  kemudian dianggapnya bahwa khalayak tidak lagi pasif
tetapi aktif.
Dalam sejarah perkembangan komunikasi massa yaitu tahun
1940 – 1960, penelitian yang dilakukan oleh Paul Lazarsfeld dan juga
Joseph Klapper masuk dalam masa “model dampak terbatas”.
Sedangkan kurun waktu 1960 – 1980 masuk dalam masa “model
dampak moderat”. Pandangan ini menganggap bahwa model dampak
terbatas terlalu jauh dalam meminimalkan dampak komunikasi massa.
Pada masa ini, McCombs dan Shaw melakukan penelitian yang
kemudian memunculkan teori “agenda setting model” serta teori “spiral
kesunyian” dari Elizabeth Noelle-Neumann. Teori spiral kesunyian
menyatakan bahwa media massa mempunyai dampak yang kuat pada
opini publik, tetapi dampak kuat ini diremehkan atau tidak terdeteksi di
masa lalu karena keterbatasan riset. Dikemukakan juga oleh Noelle,
bahwa kumulasi (pembesaran tema-tema atau pesan-pesan tertentu
secara perlahan-lahan dari waktu ke waktu); ubikuitas (kehadiran media
massa yang tersebar luas); dan harmoni (gambaran tunggal  dari sebuah
kejadian atau isu yang dapat berkembang dan seringkali digunakan
bersama oleh sebuah surat kabar, majalah, jaringan televisi, dan media
yang lainnya), ketiganya merupakan karakteristik dari komunikasi
massa yang kemudian  digabung menghasilkan dampak pada opini
publik yang sangat kuat.
Selain Noelle, mereka yang melakukan penelitian tentang
dampak kuat ialah Mendelsohn (1973); Macobby dan Farquhar (1975);
dan Ball Rokeach, Rokeach, dan Grube (1984) menunjukkan bahwa
komunikasi massa mempunyai dampak yang kuat. Namun, tampaknya
model dampak yang kuat akan jauh lebih tunduk pada pembatasan-
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pembatasan daripada teori peluru. Dampak yang kuat tidak terjadi
secara universal atau dengan mudah, tetapi hanya apabila digunakan
teknik-teknik komunikasi yang tepat sesuai dengan keadaan-keadaan
yang tepat (Saverin-Tankard, 2005:319).
Teori-teori lain yang dikategorikan masuk dalam teori
komunikasi massa, adalah teori kultivasi dari George Gerbner (1980),
teori dampak orang ketiga dari W. Phillips Davison (1983), teori
pembelajaran sosial (Albert bandura, 1977). Sementara McLuhan pada
1964 (Saverin-Tankard, 2005:336) mencengangkan dunia dengan
pernyataannya bahwa “medium is the message”. Menurutnya bahwa
dampak yang paling penting dari media komunikasi adalah : media
komunikasi memengaruhi kebiasaan persepsi dan berpikir kita.
Dikatakannya pula bahwa televisi lebih membuat orang terlibat dan
berperan serta daripada media cetak.
Teori kultivasi yang disampaikan oleh George Gerbner
dikembangkan untuk menjelaskan dampak menyaksikan televisi pada
persepsi, sikap, dan nilai-nilai orang. Dalam teori ini ditemukan bahwa
karena terlalu sering menonton membuat orang merasa bahwa dunia ini
adalah tempat yang tidak aman. Orang-orang yang ketakutan mungkin
menerima penindasan apabila itu membantu mengurangi kegelisahan
mereka (Saverin, 2005:321). Sedangkan dalam teori dampak orang
ketiga, menyatakan bahwa orang akan cenderung menaksir terlalu
tinggi pengaruh pesan-pesan yang dimiliki komunikasi massa pada
sikap dan perilaku orang lain. Pada akhirnya melalui bagan berikut  ini
dapat diketahui bahwa kekuatan media massa mengalami tingkat
memengaruhi yang paling tinggi yaitu pada sekitar tahun 1920 – 1940,
setelah kemudian mengalami masa surut pada 1940 – 1960, kembali
media massa memiliki kekuatan memengaruhi khalayak pada sekitar
tahun 1960, dan menaik kembali pada 1980 – 1990, namun tidak
seampuh pada masa awal di mana teori peluru dikemukakan oleh
Wilbur Schramm.
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Teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli komunikasi yang
telah dipaparkan sebelumnya, muncul berdasarkan pada penelitian yang
mereka lakukan. Hanya saja kemudian teori-teori tersebut  mengalami
pasang surut seiring dengan perkembangan teknologi dan juga
khalayak saat itu. Teori peluru dari Wilbur Schramm sempat menjadi
teori yang diterima pada saat itu, di mana dianggap bahwa media
mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi khalayak. Berikut bagan
yang menggambarkan bagaimana perkembangan teori 1914 sampai
dengan sekarang.
Sumber : Saverin-Tankard, 2005 : 320.
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III.1. Analisis terhadap kasus
Sehubungan dengan kajian efek media terhadap khalayak, kini
setidaknya sudah mulai banyak bermunculan penelitian-penelitian yang
dilakukan, baik itu antara media dengan lembaga riset swasta atau pun
dengan sebuah perguruan tinggi. Di Indonesia, lembaga riset AC
Nielsen sudah begitu dikenal. Sudah cukup banyak penelitian yang
dilakukan.  Masalahnya, kebanyakan mereka melakukan hanya sebatas
di kota-kota besar saja, sehingga banyak yang meragukan apakah hal
ini cukup representatif untuk dianggap bahwa itu juga mewakili
khalayak Indonesia secara keseluruhan. Padahal kita ketahui bahwa
masyarakat Indonesia justru lebih banyak menyebar di kota-kota kecil,
bahkan pelosok pedesaan. Jadi, semestinya riset-riset tentang efek
media lebih baik jika dilakukan oleh perguruan tinggi. Selain biayanya
tidak terlalu besar bila dibandingkan dengan AC Nielsen, juga
setidaknya kalangan perguruan tinggi lebih memahami dan memiliki
ikatan emosional dengan masyarakat Indonesia, dalam hal ini
masyarakat di pedesaan.
Sampai sejauh ini, penelitian yang sering dilakukan tentang efek
media adalah kaitannya dengan anak-anak. Biasanya inti penelitian
yaitu untuk mengetahui seberapa jauh anak-anak terpengaruh dengan
tayangan-tayangan kekerasan yang disiarkan melalui media televisi.
Dominick (1983:472) menggambarkan bagaimana pembentukan sikap
dan pengetahuan seorang anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya yaitu : parents; siblings; friends;  school; personal
experience; mass media. Faktor-faktor ini dikatakannya sebagai agen
sosialisasi yang masing-masing memberi kontribusinya pada tingkat
proses sosialisasi. Dari kesemua sumber ini anak-anak menerima
informasi dan mempelajari sikap dan perilaku melalui instruksi formal
(dengan mengatakan apa yang harus dilakukan), melalui pengalaman
langsung, atau melalui pengamatan dari tindakan-tindakan orang lain
yang dilihatnya. Bentuk pendidikan ini dikenal dengan sebutan
“observational learning” (Dominick, 1983:473). Dalam hal ini
Dominick juga menganggap frekuensi program-program televisi
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meningkatkan model peran untuk ditiru anak-anak. Pendapat ini
diperkuat oleh Eleanor E. Maccoby (1981) yang juga menyatakan
bahwa efek televisi pada anak-anak diakibatkan oleh frekuensi anak
menonton televisi. Menurutnya bahwa anak-anak hanya membutuhkan
sekitar dua sampai tiga jam saja untuk menonton televisi, selebihnya
adalah pembelajaran yang diperoleh dari orang tua dan lingkungan
sekolah. Berikut gambar yang dimuat Dominick (1983 : 472 & 473)
Gambar 1. Agencies of Socialization
(Sumber : Domonick, 1983 :472)
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Gambar 2. Television frequently provide role models for children to
imitate
(Sumber : Dominick, 1983 : 473).
Albert Bandura pun tak mau ketinggalan dengan melakukan
eksperimen terhadap 2 (dua) kelompok anak-anak. Kelompok pertama
adalah anak-anak yang diberikan tontonan penuh kekerasan, sementara
kelompok kedua adalah anak-anak yang diberi tontonan yang memang
diperuntukkan bagi usia tersebut. Setelah dalam waktu beberapa lama,
terlihat bagaimana perilaku dari dua kelompok tersebut berbeda.
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Kelompok pertama menunjukkan perilaku agresif sementara kelompok
kedua sebaliknya. Berikut gambar yang direkam dalam kajian efek
tayangan kekerasan media terhadap anak-anak yang dilakukan oleh
Albert Bandura.
Gambar 3. Bandura’s Experiment
(Sumber : Dominick, 1983 : 455)
Efek media juga dikemukakan oleh Perry (2002 :227)
berdasarkan penelitian yang disponsori oleh the Nunffield Foundation,
United Kingdom. Hasil penelitian mengatakan bahwa frekuensi
seberapa banyak orang tua menonton acara televisi akan berpengaruh
sejajar dengan seberapa banyak pula anak-anak melewatkan waktunya
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menonton acara televisi. Sedangkan di Amerika, kajian utama tentang
efek televisi dimulai pada tahun 1958 dan 1960. Hasil dari 11 (sebelas)
kajian dimuat dalam karangan Wilbur Schramm yaitu bahwa peran
orang tua akan sangat menentukan, terutama pada kemampuannya
untuk memberikan rasa cinta dan rasa aman pada anak, sebagai
perlindungan terhadap efek media. Sehingga, akhirnya efek televisi
disimpulkan sebagai berikut :
“For some children, under some conditions, some televisions is
harmful. For other children under the same conditions, or for the
same children under other conditions, it may be beneficial. For
most children, under most conditions, television is probably neither
harmful nor particularly beneficial” (Perry, 2002 : 228).
Efek media terhadap anak-anak juga terjadi di Indonesia.
Beberapa tahun yang lalu terjadi kasus meninggalnya beberapa anak,
akibat penganiayaan yang dilakukan oleh temannya sendiri. Kejadian
ini terus berulang, sampai akhirnya ditarik kesimpulan oleh psikolog
yang mewawancarai pelaku penganiayaan, bahwa mereka meniru
adegan-adegan dari tayangan acara “smack down”. Hingga pada
akhirnya acara tersebut tidak ditayangkan kembali oleh pihak stasiun
televisi karena desakan KPI serta berbagai kalangan yang merasa
peduli pada perkembangan mental anak-anak. Sebenarnya bila dikupas
lebih dalam lagi, penyebab kejadian tersebut bukan hanya dari
tayangan televisi saja tetapi bisa juga dari lingkungan keluarga. Seperti
misalnya anak punya kesempatan untuk menonton televisi dengan
leluasa tanpa ada kontrol dari orang tua, sehingga tayangan apapun juga
dapat ditontonnya, tidak peduli itu tayangan dewasa sekalipun. Ini bisa
menjadi faktor pendukung berubahnya perilaku anak.
Seperti yang dipaparkan sebelumnya, penelitian yang telah
dilakukan oleh KPI tentang seberapa besar tayangan kekerasan
dimunculkan dalam tayangan televisi, ternyata bahwa tayangan
kekerasan fisik merebut nilai terbesar yaitu sebesar 95,8%. Sementara
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kekerasan yang disampaikan secara fisik dan verbal sebesar 2,8%, dan
hanya secara verbal sebesar 1,4% (Kompas, 10 November 2008 : 1).
Dari hasil penelitian tersebut tentunya kita bisa menyimpulkan
bahwa memang tingkat penayangan tayangan kekerasan melalui
televisi cukup tinggi, atau bisa dikatakan tinggi sekali. Hal yang
dikhawatirkan adalah apabila dari seringnya tayangan kekerasan
tersebut akan berakibat munculnya kecenderungan meniru tindakan
tersebut, apalagi mereka yang masuk kategori anak-anak. Menurut
Erlangga Peniruan atau imitasi (copycat) kejahatan itu merujuk pula
pada teori imitasi oleh Sosiolog asal Perancis, Gabriel Tarde (1843-
1904). “Society is imitation”, masyarakat selalu dalam proses meniru.
Ketika orang tiap hari dicekoki nilai-nilai keras, kasar, masyarakat pada
akhirnya meniru”.
Dalam tulisan di Kompas (10/11, 2008) dikatakan bahwa media
bisa menginspirasi kejahatan. Pelaku kriminalitas cenderung meniru
praktik kejahatan lainnya melalui media massa. Indikasinya adalah
munculnya gejala kemiripan kasus-kasus kriminalitas yang menonjol
pada tahun ini. Berdasarkan catatan Kompas, sejak tahun 1967 hingga
November 2008 sudah terjadi 61 kasus mutilasi. Seorang produser
feature criminal di sebuah stasiun televisi swasta, Levi Siahaan
mengatakan, tayangan kejahatan yang berlebihan memang bisa
menginspirasi. “Berita kriminal menempatkan penjahat menjadi tokoh
sentral, dan seolah-olah menjadi sosok penting. Banyak reporter
televisi lupa akan fungsi edukasi media”, katanya. Dengan demikian,
peran media dalam menayangkan adegan kekerasan tidak lepas dari
oknum pengelola media tersebut. Kembali harus diingat peraturan yang
dimuat dalam Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia nomor 3 Tahun
2007 tentang Standar Program Siaran Pasal 33 ayat 2, bahwa Lembaga
Penyiaran tidak boleh menyajikan materi siaran tentang kekerasan dan
kriminalitas  yang dalam proses produksinya diketahui mengandung
muatan rekayasa yang mencemarkan nama baik dan membahayakan
obyek pemberitaan.
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Jadi jelas dalam menyiarkan tayangan, pengelola televisi
sebenarnya tidak dapat seenaknya membuat program tanpa memikirkan
kepentingan publik. Akhirnya kita dihadapkan pada masalah mencari
para pengelola yang punya moral mengutamakan kepentingan publik,
tetapi kelihatannya sulit untuk ditemukan saat ini. Karena berdasarkan
kenyataan yang sering kita lihat di televisi atau media elektronik
lainnya, tayangan yang dimunculkan cenderung melanggar peraturan
yang telah dibuat oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). Para
pengelola stasiun televisi lebih memperhitungkan keuntungan yang
harus mereka hasilkan. Contoh yang baru-baru ini terjadi, acara “Empat
Mata” pada awalnya mendapat sorotan tajam dari masyarakat. Begitu
banyak surat pembaca yang dilayangkan untuk mengkritik tayangan
tersebut. Setelah itu, dilanjutkan dengan surat peringatan dari KPI agar
acara tersebut segera dihentikan. Polemik tentang acara tersebut begitu
gencarnya muncul di berbagai surat kabar membuat masyarakat
menganggap bahwa acara tersebut besar kemungkinan akan dihentikan.
Tapi apa yang terjadi? Ternyata acara “Empat Mata” tetap ditayangkan
dan hanya sekedar diganti namanya menjadi “Bukan Empat Mata”,
malah kadang-kadang Tukul si pembawa acara sering lupa
mengucapkan “Bukan Empat Mata” menjadi “Empat Mata”, lalu apa
bedanya?
Beginilah potret para penguasa, baik di pihak media maupun
pihak pemerintah. Pada akhirnya mereka mengalahkan masyarakat
yang meminta sedikit perhatian para penguasa untuk memperhatikan
kepentingan mereka. Dan benar juga pada akhirnya pula masyarakat
dikalahkan oleh para konglomerat yang punya modal kuat dan punya
kekuatan pula dalam menentukan keinginan mereka untuk lebih
mementingkan pada keuntungan semata. Melihat berbagai akibat yang
ditimbulkan oleh media massa, ini menunjukkan bagaimana media
massa khususnya televisi mempunyai kekuatan memengaruhi khalayak
khususnya anak-anak.
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III.2. Analisis dan Kritikan atas teori
Pada pemaparan sebelumnya dikemukakan berbagi teori tentang
komunikasi massa yang berkembang sejak tahun 1914 sampai dengan
tahun 1990. Terjadi begitu banyak pasang surut perkembangan teori
tersebut. Yang paling menarik untuk dikaitkan dengan kemampuan
media dalam memengaruhi khalayak adalah bagaimana teori peluru
yang disampaikan oleh Wilbur Schramm saat itu dianggap kuat
memengaruhi khalayak (powerful effect).  Menurut teori tersebut,
khalayak dianggap pasif, sehingga apapun juga yang disampaikan oleh
media melalui tayangannya, diterima begitu saja oleh khalayak tanpa
di”filter” lebih dahulu. Tetapi, kemudian pada sekitar tahun 1970-an
teori tersebut diruntuhkan oleh pencetusnya, yang menganggap bahwa
saat ini khalayak tidal lagi pasif tetapi aktif. Artinya bahwa saat ini
khalayak tidak begitu saja menerima segala tayangan yang disampaikan
media. Menurut Vivian (2008 : 478) bahwa individu memilih untuk
membuka diri pada media yang perspektif dan pendekatannya
memperkuat minat dan menilai pribadi mereka. Pilihan ini disebut (1)
selective exposure, di mana orang menentukan dalam memilih media
secara sadar; (2) selective perception, di mana orang cenderung ingin
mendengar apa yang ingin mereka dengar; (3) selective retention,
secara tak sadar orang akan mempertahankan beberapa kejadian dan
pesan, mengabaikan kejadian dan pesan lainnya; (4) selective recall,
orang mengingat beberapa kejadian dan pesan dalam waktu lama, dan
melupakan lainnya.
Jadi, bisa dikatakan dengan apa yang disampaikan oleh Vivian,
individu punya kendali yang lebih besar atas cara media mempengaruhi
mereka. Individu bukan hanya menentukan pilihan secara sadar atas
media yang akan mereka pakai, tetapi juga keyakinan dan nilai yang
mereka anut secara tak sadar memengaruhi cara mereka mengambil dan
menyimpan informasi. Hal ini memungkinkan terjadi pada orang-orang
yang punya kemapanan berfikir. Tetapi, tidak pada orang-orang yang
labil jiwanya dan juga pada anak-anak. Kembali ke masalah di awal
tentang teori peluru, menurut hemat kami teori tersebut atau the
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powerful effect kembali terjadi dengan adanya kasus dari meninggalnya
beberapa anak-anak usia SD, yang diakibatkan setelah menonton acara
“smack down” dan makin banyaknya kasus mutilasi setelah frekuensi
penayangan rekonstruksi peristiwa sering ditayangkan dan berulang-
ulang. Perlu diingat bahwa pada akhirnya “Media bisa menginspirasi
kejahatan” (Kompas, 10 November 2008).
III.3. Pengembangan Teori
Sebuah teori bila ingin tetap eksis dan dapat digunakan disegala
zaman, maka teori tersebut haruslah dikembangkan terus. Miller (2005)
mengatakan salah satu cara untuk mengembangkan sebuah teori adalah
dengan melakukan perspektif interpretif dan perspektif kritikal terhadap
teori tersebut. Menurutnya :
“Interpretive theory grew out of dissatisfaction with post-
positivist theories, when many scholars saw such theories as too
general, too mechanical, and too detached to capture the
intricacies, nuances, and complications of human interaction.
Interpretif theories seek an understanding of how we construct
meaningful worlds through interaction and how we behave in
those worlds we have created. In seeking this type of
understanding, interpretif theoriest approach the world and
knowledge in very different ways from post-positivist theoriest”.
(Miller, 2005 : 51)
Kebanyakan penelitian-penelitian yang berkaitan dengan media
atau komunikasi massa hampir selalu mengarah ke post-positivist.
Itulah sebabnya mengapa Miller menambahkan untuk menggunakan
juga interpretif terhadap penelitian tersebut. Perbedaan antara
interpretif dan post-positivist adalah tujuan daripada teori tersebut.
Perspektif interpretif bertujuan untuk memperoleh pemahaman atau
pengertian (understanding), sedangkan post-positivist untuk
memperoleh penjelasan dari fenomena yang ada (explanation). (Miller,
2005 ; 66). Jadi, jelas di sini terdapat perbedaan dasar dari sisi ontology
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maupun epistemology. Teori post-positivist merepresentasikan
penjelasan fenomena komunikasi yang ada. Sedangkan representasi
dari teori interpretif adalah pengertian lokal dari pengembangan arti
melalui interaksi aktor-aktor sosial dan interpretasi para para peniliti
dengan pertimbangan konteks interaksi. Sedangkan perspektif kritikal
bukan hanya pada tanggungjawab untuk mengkritik sesuatu yang
muncul di dunia sosial yang tidak sesederhana yang dibayangkan,
tetapi juga sebagai agen merubah kembali dan merubah sesuatu secara
radikal. (Miller, 2005 : 66).
Bila dikaitkan dengan kasus yang dipaparkan di atas, maka
banyak sekali faktor yang memicu terjadinya perubahan perilaku
khalayak, baik itu anak-anak maupun orang dewasa. Bisa saja efek
yang ditimbulkan bukan hanya sekedar dari media saja, tetapi juga dari
lingkungan sekitar. Perlu juga diperhitungkan bagaimana lingkungan di
mana anak-anak atau individu tersebut berada. Menurut Dominick
(1983), bahwa faktor orang tua, teman-teman, pengalaman pribadi,
sekolah, saudara juga memengaruhi perilaku anak-anak atau individu
yang terefleksi di dalam maupun di luar rumah. Lingkungan dalam
rumah, seperti misalnya orang tua dan juga saudara juga dapat menjadi
faktor bagaimana media berdampak kuat pada anak-anak. Mungkin saja
pengawasan yang kendor terhadap acara yang ditonton oleh anak-anak,
sehingga ia bebas menonton apa saja yang disukainya atau yang
membuat anak penasaran untuk melihat. Hal ini dipahami secara
interpretif. Itulah sebabnya mengapa Miller menganggap bahwa teori
semestinya harus berkembang agar dapat selalu digunakan di setiap
zaman dengan berbagai kasus yang juga makin beragam.
III.4 Literasi Media
Efek media massa, terutama media televisi memang sulit untuk
dihindari. Berbagai upaya telah dilakukan oleh semua kalangan.
Pemerintah melalui Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), baik pusat
maupun daerah juga telah banyak melakukan langkah-langkah yang
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cukup  berarti untuk mengurangi dampak tayangan televisi terhadap
khalayak, terutama anak-anak dan remaja. Di antaranya dengan
memberikan peringatan kepada stasiun televisi yang menayangkan
tayangan yang dianggap tidak mendidik. Hanya masalahnya saat ini
banyak stasiun televisi yang bermunculan dan perlu pengawasan yang
lebih ketat lagi terhadap isi tayangan. Pada akhirnya untuk mengontrol
media massa perlu kerjasama dari semua pihak agar pengelola media
massa tidak bebas semaunya menayangkan program acara, dan ada
aturan yang menjadi “rem” dalam menayangkan jenis program dan
bobotnya. Selain itu, perlu kesadaran dari semua pihak, terutama
masyarakat luas agar lebih peka terhadap tayangan-tayangan televisi.
Saat ini sedang digalakkan upaya “literasi media” di kalangan
masyarakat. Literasi media adalah kemampuan untuk memahami,
menganalisis dan mendekonstruksi pencitraan media. Kemampuan
untuk melakukan hal ini ditujukan agar pemirsa sebagai konsumen
media (termasuk anak-anak) menjadi sadar (melek) tentang cara media
dikonstruksi (dibuat) dan diakses. Literasi media muncul dan mulai
sering dibicarakan karena media seringkali dianggap sumber
kebenaran, dan pada sisi lain, tidak banyak yang tahu bahwa media
memiliki kekuasaan secara intelektual di tengah publik dan menjadi
medium untuk pihak yang berkepentingan untuk memonopoli makna
yang akan dilempar ke publik. Karena pekerja media punya kebebasan
untuk merekonstruksikan fakta keras dalam konteks untuk kepentingan
publik (pro bono publico) dan merupakan bagian dalam kebebasan pers
(freedom of the press) tanggung jawab atas suatu hasil rekonstruksi
fakta adalah berada pada tangan jurnalis, yang seharusnya netral dan
tidak dipengaruhi oleh emosi dan pendapatnya tentang nara sumber,
dan bukan pada nara sumber. Tentu saja hal ini perlu perhatian yang
sangat serius dari Pemerintah maupun seluruh kalangan agar tayangan
yang masuk ke rumah-rumah lewat pesawat televisi adalah program
tayangan yang layak dan sehat ditonton oleh khalayak, terutama anak-
anak. Oleh karena itu merupakan hal yang sangat mendesak untuk terus
melakukan sosialisasi tentang “literasi media” kepada seluruh lapisan
masyarakat...!
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